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ABSTRAK 

 

Penyebaran pandemi COVID-19 telah mempengaruhi sektor pendidikan. Paper ini memiliki 

tujuan mendeskripsikan solusi terhadap masalah yang terjadi selama pandemi COVID-19 

di Indonesia seperti bias kognitif, kesenjangan digital dan moral saat pandemi COVID-19 

melanda. Paper ini bersifat deskriptif dengan pengumpulan data berbagai literatur. 

Fenomena masyarakat yang tidak peduli dengan kondisi pandemi disebabkan oleh 

rendahnya kemampuan literasi sehingga terjadi bias kognitif. Perbaikan teknologi informasi 

terutama didaerah pedesaan perlu diperhatikan mengingat terjadinya kesenjangan digital. 

Dalam upaya menangani masalah moral yang terjadi pendidikan karakter yang menjadi 

kunci utama bangsa Indonesia. Pendidikan karakter dapat dimulai dari keluarga masing-

masing sehingga dapat terwujud generasi bangsa yang memiliki akhlak mulia dan 

berkepribadian Indonesia. 
 

Kata Kunci : COVID-19, Bias Kognitif, Kesenjangan digital, Moral 

 

PENDAHULUAN 

Penyebaran pandemi COVID-19 telah mempengaruhi sektor pendidikan. 

Penutupan sekolah di seluruh dunia telah mempengaruhi jutaan siswa (Maria A.F & 

Marilia G, 2020). Sehingga organisasi kesehatan dunia (WHO) menyatakan COVID-

19 sebagai masalah global. Berdasarkan data dari Komite Penanganan COVID-19 dan 

Pemulihan Ekonomi Nasional Indonesia pasien teridentifikasi positif COVID-19 

sebanyak 917.015 jiwa, dinyatakan sembuh sebanyak 745.935 jiwa, dinyatakan 

meninggal sebanyak 26.282 jiwa berdasarkan update terakhir pada tanggal 18 Januari 

2021. Ini memberikan gambaran bahwa kondisi di Indonesia belum terbebas dari 

virus ini. Pemerintah Indonesia sebenarnya sudah mengeluarkan status darurat 

bencana terkait pandemi Virus Corona. Salah satu cara yang digunakan pemerintah 

Indonesia yaitu sosialisasi mengenai Gerakan Social Distancing seperti halnya 

pemerintah diberbagai negara (Dana R.B, 2020; Kiesha Prem et al, 2020). Tetapi, 

sebagian masyarakat Indonesia tidak menyikapi dengan baik, kondisi ini 

dimanfaatkan untuk berlibur, mengadakan tabliqh akbar, dan berkerumun (Dana 
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R.B, 2020). Ini menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia masih banyak yang tidak 

mematuhi himbauan pemerintah. Kurangnya kepatuhan masyarakat terhadap 

peraturan dan protokol kesehatan menyebabkan terus meningkatnya pasien COVID-

19. Kurangnya kepatuhan masyarakat ini dapat diakibatkan oleh bias kognitif 

(Anindrya N et al, 2020; Dana R.B, 2020). 

Selain itu, jelas masalah ketidaksetaraan dalam pendidikan juga semakin terlihat 

selama masa pandemi dan setelah pandemi (Maria A.F & Marilia G, 2020). 

Ketidaksetaraan dalam akses selama masa pandemi juga dirasakan oleh negara 

seperti Nigeria. Utamanya dalam mengakses pembelajaran jarak jauh yang 

memerlukan bantuan dengan internet. Sebagian anak di Nigeria belum dapat 

mengakses internet karena tidak memiliki ponsel atau alat digital lainnya (Obiageri 

Bridget Azubuike et al, 2020). Gangguan tertentu terbukti dalam sektor pendidikan 

yang mewajibkan melakukan penutupan sekolah dan universitas (Lorcan O’Byrne et 

al 2020). Dari artikel yang dijelaskan sebelumnya menunjukkan bahwa digital 

menambah masalah baru di sektor pendidikan. Namun dilain sisi memiliki 

kelebihan.  

Gugus tugas pendemi COVID-19 Indonesia juga menerangkan bahwa masalah 

psikologis merupakan masalah yang muncul akibat pandemi ini. Siswa sekolah juga 

memerlukan perhatian, terutama untuk pengobatan karena gangguan sosial dari 

kesehatan mental yang timbul (Nida Ziauddeen et al, 2020). Mahasiswa kedokteran 

juga memiliki kemungkinan peran dalam masa pandemi COVID-19. Namun, tanpa 

memiliki persiapan menghadapi pandemi yang tepat, para siswa justru rentan 

terhadap trauma moral dan kesehatan yang buruk (Lorcan O’Byrne et al 2020). Saat 

kita fokus terhadap medis, penting juga bagi kita untuk memperhatikan efek 

psikososial dari pandemi. Salah satu cara untuk lebih memahami dampak psikologis 

melalui sudut pandang moralitas. Kerusakan moral adalah beban psikologis yang 

disebabkan oleh pelanggaran terhadap moral dan nilai yang terwujud sebagai rasa 

bersalah, malu, ketidakmampuan untuk memaafkan diri sendiri, dan parahnya lagi 

melukai diri sendiri (Shira M & Matt A.P, 2020). Tenaga kesehatan merupakan garda 

terdepan yang tidak hanya mempertaruhkan diri mereka sendiri, namun juga 

keluarga. Mereka merawat pasien COVID-19 dengan demikian sangat mungkin 

dapat tertular, ini membuat mereka tidak lagi dapat mengurus keluarga seperti 

biasanya. Hal tersebut dapat menciptakan konflik moral (Shira M & Matt A.P, 2020). 

Dalam kasus tenaga Kesehatan cedera moral ini ditandai dengan kesulitan dalam 

menjalankan fungsinya misalnya melakukan sesuatu yang dirasa tidak seharusnya 

dilakukan. Hal tersebut seperti menghentikan pengobatan yang berpotensi 

menyelamatkan nyawa pasien, gagal memeriksa pasien dengan benar dan 

mengakibatkan pasien lain rentan terhadap COVID-19 (Lauren M B et al, 2020). Virus 

Corona telah mengubah kehidupan sehari-hari, perilaku, dan mungkin seluruh 

sejarah manusia (Pier P.B et al 2020). Banyak sektor terganggu akibat pandemi seperti 

kesehatan, ekonomi dan pendidikan. Sistem Pendidikan kita sekarang mengalami 

tantangan besar dengan penyebaran virus ini dan karenanya menjadi kesempatan 

yang baik untuk meninjaunya.  Bangsa yang memiliki kualitas dapat dilihat dari 
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kualitas pendidikannya. Tidak hanya cerdas secara intelektual akan tetapi harus juga 

memiliki nurani sehingga dapat memperbaiki kehidupan bangsa menjadi negara 

yang damai dan aman untuk semua masyarakat. Oleh karena itu, moralitas tidak 

dapat dipisahkan dari tujuan utama pendidikan (Didik H.S & Awan S,2020). Paper 

ini memiliki tujuan mendeskripsikan solusi terhadap masalah yang terjadi selama 

pandemi COVID-19 di Indonesia seperti bias kognitif, kesenjangan digital dan moral 

saat pandemi COVID-19 melanda. 

 

METODE 

Paper ini bersifat deskriptif dengan pengumpulan data berbagai literatur. Hanya 

studi yang berhubungan dengan bias kognitif, kesenjangan digital pada pendidikan 

dan moral yang dimasukkan dalam tinjauan ini. Proses pencarian literatur dimulai 

frasa kunci utama “bias kognitif”, “kesenjangan”, “pendidikan”, “moral”, “masa 

pandemi” dan “sekolah”. Pengumpulan data dilakukan dengan mengidentifikasi 

informasi yang terdapat dalam artikel nasional dan artikel internasional 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Di Indonesia di Era New Normal sektor seperti toko, kantor, tempat wisata 

bertahap mulai dibuka. Namun berbeda dengan sekolah dan perguruan tinggi. 

Interaksi sosial dari orang dewasa dan siswa dapat terjadi didalam sekolah. Namun, 

aktivitas belajar mengajar belum dianggap aman dilakukan secara tatap muka 

langsung (L.Virginayoga H & I.Komang W.B.W, 2020).  Kemendikbud memberikan 

dorongan kepada guru dan dosen untuk tidak hanya fokus terhadap kurikulum saja, 

melainkan juga membekali peserta didik dengan nilai-nilai karakter. Pendidikan 

karakter berkaitan dengan membentuk pribadi secara utuh. Karakter berkaitan 

dengan moralitas dan etika (L.Virginayoga H & I.Komang W.B.W, 2020; 

Sutrisno,2020). Perkembangan moral dikembangkan oleh seorang tokoh yang 

bernama Lawrence Kohlberh. Kohlberg mengembangkan tahapan kognitif Piaget 

kedalam 6 tahap perkembangan moral (Kohlberg & Richard, 1977). Akan tetapi 

Kohlberg menyatakan bahwa skala yang dibuatnya bukan tentang metode untuk 

menilai seberapa besar moral perilaku seseorang. Lalu bagaimana menangani 

masalah moral terutama dimasa pandemi. Masalah moral selalu menjadi persoalan 

karena kita sebagai manusia yang berada di lingkungan sosial yang beragam 

budaya. Kuncinya terletak pada saling menjaga diri dan keluarga masing-masing 

(James, 2015). Solusi lain, dengan Pendidikan karakter seperti yang dijelaskan oleh 

(Bambang S, 2015). Pelaku Pendidikan yang utama dalam konsep pendidikan 

karakter adalah orang tua dan guru. Terutama dimasa pandemi penting untuk orang 

tua terlibat dalam membantu anak dalam proses perkembangannya. Selain itu, 

masalah lain yang harus dihadapi yaitu dalam mempersiapkan pembelajaran jarak 

jauh. Akses koneksi internet menjadi penting. Menurut Simon Kahn (2020) meskipun 

teknologi membantu dalam masa pandemi sekarang, hal tersebut juga menempatkan 

kesenjangan digital bagi anak diberbagai kalangan. 
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Sebagian masyarakat Indonesia tidak menyikapi dengan baik kondisi saat 

pandemi ini. Perilaku masyarakat Indonesia dalam menghadapi wabah COVID-19 

dijelaskan oleh Dana R.B (2020) dalam konsep bias kognitif. Bias kognitif ini adalah 

kesalahan sistematis seseorang dalam berpikir yang dapat mempengaruhi keputusan 

dan penilaiannya. Sejumlah alasan yang dapat mengakibatkan seseorang mengingat 

suatu peristiwa menjadi bias. Terdapat jenis bias yakni optimism bias dan emotional 

bias. Bias optimisme cenderung membuat seseorang percaya bahwa tidak sedang 

mengalami peristiwa negatif. Seperti contoh pada banyak orang yang melakukan 

liburan, dikarenakan percaya bahwa corona tidak berbahaya, tipikal orang Indonesia 

yang santai dalam kondisi apapun, dan meyakini bahwa Tuhan akan melindungi 

bangsa Indonesia (Dana R.B, 2020). Bias emosional cenderung dalam pengambilan 

keputusan karena faktor emosional. Seperti contoh masyarakat Indonesia tidak ingin 

menerima fakta bahwa virus corona berbahaya. Tetapi justru mereka mencari 

sesuatu hal yang memberikan perasaan yang menyenangkan misalnya liburan dan 

jalan-jalan untuk menghindari pikiran negatif. Ini menunjukkan bahwa masyarakat 

Indonesia memiliki bias kognitif dimana mereka merasa lebih tahu dan mengerti 

akan kondisi pandemi Virus Corona. 

 

PEMBAHASAN 

Fenomena masyarakat yang tidak memperdulikan kondisi ini disebabkan oleh 

rendahnya kemampuan literasi (Dana R.B, 2020).  Penelitian mengenai bias kognitif 

juga dijelaskan dalam penelitian (Anindrya N et al, 2020). Persepsi responden 

terhadap COVID-19 masih perlu ditingkatkan agar masyarakat mematuhi protokol 

kesehatan. Selain itu, pengetahuan tentang vaksin perlu ditingkatkan. Dari 

penelitian tersebut maka dapat dikatakan bahwa penanganan bias kognitif saat ini 

harus dilakukan melalui komunikasi yang baik, berarti informasi yang disampaikan 

kepada masyarakat harus valid, terverifikasi, dan konsisten.  

Sejumlah negara seperti Thailand, Malaysia dan Singapura sudah sejak lama 

menggunakan rencana strategis dalam mengatasi problem kesenjangan digital yang 

ditunjukkan dalam penelitian (Ahmad S. Et al, 2016). Thailand mengembangkan 

teknologi nirkabel untuk menjangkau daerah terpencil untuk dapat memiliki akses 

digital yang lebih baik. Malaysia membuat program penyediaan layanan internet 

yang ditargetkan untuk penduduk di pedesaan. Sedangkan Singapura berkomitmen 

mengeluarkan dana sebesar 25 juta USD untuk perbaikan teknologi informasi. 

Sedangkan untuk upaya yang dilakukan Kemendikbud adalah dengan 

memberikan dorongan kepada guru dan dosen untuk tidak hanya fokus terhadap 

kurikulum saja, melainkan juga membekali peserta didik dengan nilai-nilai karakter. 

Menangani masalah moral dimasa pandemi kuncinya terletak pada saling menjaga 

diri dan keluarga masing-masing (James, 2015). Solusi lain, juga diterangkan oleh 

Bambang S (2015) yaitu dengan pendidikan karakter. Pendidikan karakter ini adalah 

upaya mewujudkan generasi bangsa yang memiliki ahklak mulia dan 

berkepribadian Indonesia (I Wayan Eka Santika, 2020). Hasil penelitian I Wayan Eka 

Santika (2020) menunjukkan beberapa hal. Pertama, Pendidikan karakter dapat 
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membentuk dan mengembangkan potensi siswa agar memiliki perilaku baik sesuai 

falsafah pancasila. Kedua, pendidikan karakter dapat memperkuat peran keluarga. 

Ketiga, pendidikan karakter dapat memfilter budaya asing yang masuk. 

 

KESIMPULAN 

Paper ini memberikan rekomendasi mengenai solusi apa saja yang dapat 

dilakukan oleh bangsa Indonesia dalam mengatasi berbagai masalah yang muncul 

seperti bias kognitif, kesenjangan digital, dan moral. Fenomena tersebut dapat 

diatasi dengan adanya kemampuan literasi yang baik mengenai virus dan vaksin 

melalui komunikasi yang baik. Komunikasi yang baik berarti penyampaian segala 

sesuatunya harus valid, terverifikasi dan konsisten. Kemudian, untuk mengatasi 

masalah kesenjangan digital dapat menggunakan strategi dari berbagai negara 

seperti komitmen perbaikan teknologi informasi terutama di daerah pedesaan. 

Selanjutnya, dalam upaya menangani masalah moral yang terjadi pendidikan 

karakter yang menjadi kunci utama bangsa Indonesia. Pendidikan karakter dapat 

dimulai dari keluarga masing-masing sehingga dapat terwujud generasi bangsa 

berkepribadian Indonesia. Sehingga, dengan beberapa solusi tersebut tujuan 

pendidikan bangsa Indonesia dapat tercapai. 
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